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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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12 Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku pembimbing Tesis
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mengesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: “Makna Kata Al-

iLahwu dan Derivasinya dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Maudhu’i)”, yang
~ditulis oleh sdr:
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Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis Program
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 28
Agustus 2021.
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VATRUNNAR JAMAL, S Ap, M. Ag

PROGRAM PASCASARIANA
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NOTA "|‘.'\~" Sandarn

1al K holb hidaynt

repada¥ih

Direktur Program Pascasarjana
LN Sultan Syanif Kasim Hian

i

Pekanbaru

g ‘alatkum wr wh

y
b acs TNC
Setelah kami membaca, meneliti,

mengporeksi dan mengadakan perbaikan

terhadap 1s1 Tesis saundara
Nama Kholbi Hidayat
NIM 2\990Lle F3F
Program Studi Hukum Keluarga S2
Konsentrasi Tafsir Hadis
Judul - Makna Kata A/-Lahwu dan Derivasinya dalam Al-

Quran (Kajian Tafsir Maudhu’1)
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian,
dalam sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.

Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wh.

Pekanbaru, 27 Agustus 2021
Pembimbing

nas Jamal, S.Ag., M.Ag
§5 200003 1 003
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|, Zailani, M.Ag.

1 : .
:::N N PROGRAM PASCASARIANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTAN SYARIF KASIM RIAU

TA DINAS
- Tesis Saudara

Kholbi Hidayat

NO
Hal

Kepada Yth:

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

di -

Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum wr. wb. :
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap 1si Tesis saudara:

Nama Kholbi Hidayat

NIM 21990210 33 ¥

Program Studi Hukum Keluarga

Konsentrasi Tafsir Hadis

Judul Makna Kata A/-Lahwu dan Derivasinya dalam Al-

i Quran (Kapan Tafsir Maudhu’i)
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.
Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum wr. wh

Pekanbaru, 27 Agustus 2021
Pembimbing I,

22

Dr. H. Zailani, M.Ag.
NIP. 19720427 199803 1 002
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PERSETUJUAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini selaku pembimbing tesis, dengan
ini menyetujui bahwa Tesis yang berjudul “Makna Kala Al-Lahwu  dan
Derivasinya dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Maudhu’i)” yang ditulis oleh:

Nama . Kholbi Hidayat
NIM 21990210737
Program Studi - Hukum Keluarga S2

Konsentrasi . Tafsir Hadist

untuk diajukan dalam Sidang Munaqasyah Tesis pada Program Pascasarjana UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

Tanggal: 27 Agustus 2021
Pembimbing II,

.

——

Tanggal: 27 Agustus 2021
pPembimbing I,

Dr. H. Zailani, M.Ag.
NIP. 19720427 199803 1 002

Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga
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Dr. Zailani, M.Ag.
NIP. 19720427 199803 1 002
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama Kholbi Hidayat

NIM 21990210737
Tempat/Tgl. Lahir Pckanbaru, | Mci 1995
Program Studi : Hukum Keluarga S2
Konsentrasi . Tafsir Hadist

Menyatakan dengan scsungguhnya bahwa Tesis yang saya tulis dengan judul:
“Makna Kata Al-Lalwu dan Derivasinya dalam Al-Quran (Kajian Tafsir
Maudhu’i)” scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister pada
Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya saya
sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu yang terdapat dalam Tesis ini, yang saya
kutip dari hasil karya orang lain dituliskan sumbemnya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Tesis ini bukan
hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya
bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan
sanksi-sanksi lainnya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 27 Agustus 2021

8w

t METE
A W= TEMPE
MUBC5AJX368469591

nauibi Hidayat
NIM. 21990210737
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KATA PENGANTAR

AELSJQJAKA\KAAJ}?S:\X::?M\
HA)X\UAA)S\A&\‘M
Oraal A g all e g ol pall du deaa B Je 23l 830l g cpallal) ) it 2aall

egala puji dan syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, yang telah

sng NINY!iw eydioyeH @

amelimpahkan rahmat dan kurnia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis

d

gyang berjudul : Makna Kata Al-Lahwu dan Derivasinya dalam Al-Quran
(Kajian Tafsir Maudhu’i). Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad
Shallallohu ‘alaihi wa Sallam dan keluarganya yang telah menuntun manusia
dengan cahaya keimanan dan keislaman sehingga kita dapat berjalan dalam
Agama Islam yang mulia ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan tesis ini tidak akan

9]
;:.?oerjalan dengan baik tampa adanya bantuan dari berbagai pihak, baik bantuan
Emateri maupun non materi. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, penulis
8
éfnenyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya

kepada semua pihak, khususnya kepada:

JAIU

1. Orang tua tercinta, Ayahanda Hj. Saipul Ahmad BA dan lbunda Hjh.
Rosmiati, atas keikhlasan dan bimbingan yang bersifat kasih sayang serta
memberikan dukungan moral dan materil sehingga penulis dapat
menyelesaikan studi Pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

2. Abang, dan adik-adik yang telah mendukung, mendoakan dan memberikan

nery wisey JireAg uejng yo Ajrsi

semangat.
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Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Prof. Dr. H.
Khairunns Rajab, M.A yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk menuntut ilmu di Universitas tercinta ini

Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Prof. Dr. H. llyas Husti, M.Ag, beserta jajarannya

Bapak Dr. H. Zailani, M.Ag, selaku ketua prodi Hukum Keluarga (HK),
juga selaku penguji 1lI, yang telah memberi masukan dan bimbingan
perbaikan kepada penulis.

Bapak Dr. Khairunnas Jamal, S.Ag., M.Ag selaku pembimbing I, yang
telah memberikan arahan dan bimbingan dari awal penulisan hingga akhir
penyusunan tesis ini untuk lebih baik..

Bapak dan Ibu, para dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang dengan ikhlas memberikan dan menyumbangkan
ilmu pengetahuannya kepada penulis.

Bapak dan lIbu, para karyawan, Staf Perpustakaan dan Staf Prodi dan
Akademik Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau serta Pusat Bahasa (PB) atas pelayanan dan arahan selama menjalani
perkulihan di Pascasarjana.

Teman-teman perkuliahan yang seangkatan tahun 2019, khususnya lokal
Hukum Keluarga/Tafsir Hadis, teman-teman yang berperan penting
selama proses perjuangan tesis ini Noor Aizatul Akma S,Ud., M.Ag, dan

teman-teman seperjuangan yang lain yang telah membantu dan
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memberikan masukan serta motivasi dalam penyusunan tesis ini hingga

selesai.

Penulis juga menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan,
seluruh kebenaran datangnya dari Allah Subhanahu wa Ta’ala dan apabila
ada kesalahan merupakan kekhilafan dan keterbatasan ilmu yang penulis
miliki. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari
berbagai pihak yang bersifat membangun dan memberi masukan demi
perbaikan tesis ini. Semoga tesis ini menjadi ilmu yang bermanfaat dan
menjadi ladang amal bagi penulis, serta sebagai bagian dakwah di jalan

Agama Islam. Amin.

1S 35 Al Ran 5 aSle WSl

Penulis,

Kholbi Hidayat
Nim: 21990210737




NVIE VISNS NIN

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

@
T
jay] .
= Daftar Isi
(@]
é.
= Halaman
“PENGESAHAN
?ENGESAHAN PENGUJI
ZPENGESAHAN PEMBIMBING
ZNOTA DINAS PEMBIMBING |
w
~NOTA DINAS PEMBIMBING Il
“PERSETUJUAN KETUA PRODI
4]
“SURAT PERNYATAAN
KATA PENGANTAR ..o bbb [
D N S R I SRR — T Vv
PEDOMAN TRANSLITERASI ....ocoiiiiiieseeee e Vi
CERRNSTAN QI hererrerrererre RN rerrermererrer . AN X
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot sttt 1
A, Latar Belakang .....coveiiiiiiiiii e 1
9]
= B. Batasan dan Rumusan Masalah ... 4
; C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............cccocvriiiiinniinissnccesss 6
g D. Tinjauan Kepustakaan ............cccoviriiiiiiiiiiie s 7
g E. Sistematika PENUIISAN .........ccoeiiiiiiiieiicie e 8
=
-
4
=BAB Il PERSPEKTIF TENTANG AL-LAHWU ......cccccooiiiiiiiiiiiiic, 10
e
o A, Pengertian Al-LahWU. ... 10
E B. Urgensi Makna Kata Al-LANWU ..........cccoriiiriiinreee e 11
‘E C. Penafsiran Indonesia Ayat-ayat Al-Lahwu Berdasarkan Derivasinya......... 13
<" D. Hadits-hadits Berkaitan Al-LANWU ..........c.coovevsensensenseesessnsrsnne 17
E E.  KISIiKasi Al-LANWU......ccercereeereesesseeseeseessessseeseessesseeseessessee 19
o 1. Al-Lahwu Bermakna Lalai ...........ccccocueiiiiverciieicseecee e, 19
i 2. Al-Lahwu Bermakna Senda GUIaU............coorereirininninneeeeeeeeeeene 20
E' 3. Al-Lahwu Bermakna Permainan.............cccocvvciviniciisiicnicicscicces 21
4. Al-Lahwu Bermakna Percakapan KoSONg.........cocovvvrrnnnssssinseenenes 22



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

@
>
= 5. Al-Lahwu Bermakna ACUN/ADAI ...........ccccoviiineinieeessee s 23
:‘;BAB HI METODE PENAFSIRAN ..ottt 26
g AL JENIS PENEIITIAN ... 26
= B. Subjek Penelitian........ccccccoiiiiiiiiieie s 26
g ORI TV (101 1< gl D L RSSO 25
i D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data................cccccueeeeeeecieieieiieieieen, 26
P = Y, (=1 010 (<Y =1 1 = 1 £ 27
5
Q
=
BAB IV ANALISIS TERHADAP LAFAZ AL-LAHWU ...........ccccocveevieeen. 31
A, Makna Kata AI-LaNWU...........cooviiiceceeeee e 31
1. Al-Lahwu Bermakna Lalai ...........ccccovveeiiiciciiiiiiei s 31
2. Al-Lahwu Bermakna Senda GUIaU............cccoeueueieeereesereeeeeeiesesesenens 60
3. Al-Lahwu Bermakna Permainan..........ccccocoeoeeiiireierererinisesssesesseeessesssesesens 65
4. Al-Lahwu Bermakna Percakapan KOSONg..........ceiiinnennnniniennnnens 67
5. Al-Lahwu Bermakna ACUh/ADAI ............ccccovvviiceecccceeeee 69
® B. Derivasi Al-Lahwu dalam Kehidupan Sosial ...,
E‘ 1. Al-Lahwu Bermakna Lalai ..........cc.ccccoveeiiriciciiiieien s 72
:’; 2. Al-Lahwu Bermakna Senda GUIaU............cccoceeveeienieseseeeeeeee e 73
E- 3. Al-Lahwu Bermakna PErmainan..........cccccccvecvninciicinineicinisnicisinis 73
S 4. Al-Lahwu Bermakna Percakapan KosSong...........cccocovvvvvvviiiviviceveieecenes 73
E. 5. Al-Lahwu Bermakna ACUN/ADAI ..........cccoocovviiiiriicecece s 74
p
;UEAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......coooiiiiciieiee e 75
g A, KESIMPUIAN ..ot 75
%’ B SAIAN......iiiciccc et 76
3
ZKEPERPUSTAKAAN ..ottt sttt 78
FBIODATA PENULIS......c et 81

neil



‘<
(=)
8
[<B]
(%2]
%)
m e
[<5] -—
= 2 N . ) L o N4 — p zZ = I ‘ >
2] -
c
o
c
o
s 5
< O
iy 5
F S m,\p&&&d"dﬂ..\ua\bﬁﬁ;é
3 g
zZ >
D
s g
EE
N [%2]
A —_ [
w = gl @ [ [ - T € o I |z [N o |& |& |8
o < —
Ll —
a £
(72)
7
]
c
o
2 518
E SE - Y DD W0 Y Y Y,
o 3
o o m
E =2 ¥
< 5 .
© Hak O_Em M1ikUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._..! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery e)ysng NN Y!jtw eydio GEH @

nery wisey| _.}gmz{g(geung JO AJ1SI9ATU) DTWIR[S] 3)BIG

Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J@ menjadi  qala
Vokal (i) panjang = I misalnya a : menjadi  qila
Vokal (u) panjang= U misalnya 855  menjadi  dana

[13%4]

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = 4 misalnya J3§ menjadi  gawlun

o
807

Diftong (ay) = g_gi misalnya > menjadi khayrun

Ta>’ marbithah (o)

Ta>" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta>" marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya dw )u\.o.U do JJ\
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menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya A dooy g menjadi fi rahmatillah.

Sedangkan Ta>’ yang menunjukkan Jama 'muannats sa>lim juga

dilambangkan dengan “t”, misalnya s}yl Slwlydl  al-dira>sa>t al-

Isla>miyyah.

Kata sandang dan lafazh al-jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') di tulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
Kemudian kata “Ali>f la>m” ( J' ) selalu ditransliterasi dengan (al-)
meskipun huruf yang menyertainya adalah syamsiyah dan gamariah.

Contoh: &uJed! Al-Madi>nah ;4! Al-Rahma>n.
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ABSTRAK

Kholbi Hidayat (2021) : Makna Kata Al-Lahwu dan Derivasinya dalam Al-
Quran (Kajian Tafsir Maudhu’i)

NI e1dio YeH @

= esis ini mengkaji makna lafaz al-lahwu dalam al-Qur’an. Al-lahwu merupakan
gistilah al-Quran yang maksudnya adalah segala bentuk senda gurau, percakapan
¢kosong atau permainan yang sia-sia, yang membuat manusia jauh dari ridha Allah.
aTersebut juga yang merupakan alat atau permainan yang bisa membuat manusia
Aalai dari mengingat Allah swt. Hal ini dapat kita definisikan dalam permainan
catau senda gurau dunia yang tertulis dalam kalimat lahwun atau lahwa al-hadis di
dalam al-Quran. Adapun kata al-Lahwu yang penulis temukan dalam Kkitab
Mu’jam Mufahras 1i Alfazh al-Quran karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi
terdapat 16 ayat. Makna kata tersebut terdapat lima makna yaitu, al-Lahwu
bermakna lalai, al-Lahwu bermakna senda gurau, al-Lahwu bermakna permainan,
al-Lahwu bermakna percakapan kosong, dan al-Lahwu bermakna acuh atau abai.
Ayat tersebut ditafsirkan menurut Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya Al-Jami’ li
Ahkam al-Quran dan menurut Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya Tafsir
Al-Munir dan menurut tafsir-tafsir yang lain baik tafsir-tafsir klasik maupun yang
okontemporer, sebagai perbandingan syarah ayat atau makna kata yang berkaitan
=dengan al-lahwu. Al-lahwu yang bermakna lalai di sini mengandung beberapa
%nakna antaranya adalah lalai karena bermegah-megahan, hati yang lalai, lalai
=karena angan-angan, lalai karena perniagaan, dan lalai karena harta benda dan
Eanak. Sedangkan Al-lahwu yang bermakna senda gurau adalah dunia ini
ctempatnya bersandiwara, penuh tipu daya yang membuat manusia lalai akan
éadanya kehidupan akhirat. Al-lahwu yang bermakna permainan adalah dunia ini
Etidak lari dengan permainan atau perkara yang membuat manusia lalai atau lupa,
Zyakni terlalu asyik dengan perhiasan dunia yang tidak kekal. Al-lahwu yang
Sbermakna percakapan kosong yaitu sebagian menganggap nyanyian, atau alat
gmusik yang tidak mengandung kebaikan di dalamnya. Adapun nyanyian yang
fidak melalaikan dibolehkan. Al-lahwu bermakna acuh atau abai adalah teguran
abdlah kepada Nabi karena mengacuhkan orang-orang yang lalai. Metode yang
=digunakan dalam penulisan tesis ini adalah dengan menggunakan metode library
Sresearch (metode pustaka) yaitu dengan mencari data-data dari berbagai literature
Zdan sumber yang ada kaitannya dengan masalah di atas. Adapun pendekatan yang
“digunakan adalah pendekatan teknik tematik, yaitu dengan menjelaskan hal-hal
=yang berhubungan dengan makna kata lafaz al-lahwu untuk kemudian dianalisis
Eéesuai tema berdasarkan penafsiran ayat al-lahwu dan tema itu menjadi lima
makna seperti yang telah disebutkan tadi.
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ABSTRACT

Kholbi Hidayat (2021) : The Meaning of Lafaz Al-Lahwu and The derivation

NnYW eydio ey @

in Al-Quran (Kajian Tafsir Maudhu’i)

=This thesis examines the meaning of lafaz al-lahwu in the Qur'an. Al-lahwu is a
gterm of the Koran which means all forms of jokes, empty conversations or useless
$games, which make humans far from the pleasure of Allah. It is also a tool or
“game that can make humans neglect to remember Allah swt. We can define this in
ggames or world jokes written in the sentence lahwun or lahwa al-hadith in the
cKoran. The word al-Lahwu that the author found in the book Mu'jam Mufahras li
Alfazh al-Quran by Muhammad Fuad 'Abd al-Bagi contains 16 verses. The
meaning of the word has five meanings, namely, al-Lahwu means neglect, al-
Lahwu means joking, al-Lahwu means game, al-Lahwu means empty
conversation, and al-Lahwu means indifferent or indifferent. The verse is
interpreted according to Imam Al-Qurtubi in his commentary Al-Jami' li Ahkam
al-Quran and according to Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili in his interpretation of
Tafsir Al-Munir and according to other interpretations, both classical and
contemporary interpretations, as a comparison of syarah verses or the meaning of
twords related to al-lahwu. Al-lahwu which means negligent here contains several
Emeanings, including being negligent because of boasting, a negligent heart,
anegligent because of wishful thinking, negligent because of commerce, and
Enegligent because of property and children. Meanwhile, Al-lahwu, which means
rjoking, is that this world is a place for acting, full of deceit that makes people
Eneglect the existence of the afterlife. Al-lahwu, which means game, is that this
Eworld does not run away with games or things that make people neglect or forget,
sthat is, they are too preoccupied with the adornments of the impermanent world.
fAI-Iahwu which means empty conversation, that is, some consider singing, or
:musical instruments that do not contain goodness in them. As for singing that does
£not neglect it is permissible. Al-lahwu means indifferent or neglectful is God's
Erebuke to the Prophet for ignoring people who are negligent. The method used in
Lwriting this thesis is to use the library research method, namely by searching for
Edata from various literatures and sources that are related to the problems above.
;The approach used is a thematic technique approach, namely by explaining things
2related to the meaning of the word lafaz al-lahwu to then be analyzed according to
£ the theme based on the interpretation of the al-lahwu verse and the theme becomes
Efive meanings as mentioned earlier.
e
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Al-lahwu merupakan istilah al-Quran yang maksudnya adalah segala
bentuk senda gurau, percakapan kosong atau permainan yang sia-sia, yang
membuat manusia jauh dari ridha Allah. Demikian disebabkan perhatiannya
yang berlebihan sehingga lalai dari melakukan amalan-amalan yang dicintai
Allah. Seseorang yang lalai akan meninggalkan amalan-amalannya seperti
sholat, baik memperlambatkan waktu untuk mengerjakan sholat ataupun
meninggalkan sholat tersebut karena lalai akan hal-hal yang dia kejarkan.

Dalam sebuah hadis meriwayatkan bahwa:

2ol Bl sand i ol 103y 0p A8 S ey Wle 1 Lo B gy JU

(o 222y SN G B 5

"Pasti akan ada segolongan orang yang meninggalkan sholat jum'at,
lantas Allah kunci hati-hati mereka sehingga menjadi orang-orang yang

lalai".! HR Muslim no: 865

Allah swt juga telah menurunkan Muhammad saw al-Quran yang
menjadi petunjuk kepada umatnya, untuk menjadikan al-Quran tersebut
sebagai bekal kita di dunia. Hanya saja kita telah tertipu oleh senda gurau

dunia yang bersifat sementara. Allah swt berfirman:

YHR Muslim no: 865
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“Tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai
permainan dan senda gurau, dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia.
Peringatkanlah (mereka) dengan al-Qur’an agar setiap orang tidak

terjerumus (ke dalam neraka), karena perbuatannya sendiri.” (QS. Al-

An’am: 70)2

Dengan zaman yang sangat modern sekarang, banyak sekali hal-hal yang
menjadikan manusia lalai dalam beribadah. Salah satu contohnya adalah
gadget, atau dikenal sebagai smartphone. Yang ini jelas sekali telah Allah
tegaskan bahwa apa yang ada di sisi-Nya adalah lebih baik dari permainan

dan perdagangan. Firman Allah swt,

s D 5D s i e e D e o S 3,550 ) B g S B g g
A1y &5

“Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka

segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan (Muhammad sedang

? Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS.

Al-An’am [31]: 70
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berdiri (berkhutbah. Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada

permainan dan perdagangan,” dan Allah pemberi rezeki yang terbaik.”

Sebenarnya orang lalai itu adalah lumrah atau hal biasa yang bersifat
manusiawi. Setiap orang pasti pernah melakukan kelalaian, baik kecil ataupun
besar. Sebaliknya justru aneh jika ada orang yang tidak pernah merasa tidak
pernah melakukan kelalaian atau bahkan kesalahan. Sesungguhnya manusia
itu tempatnya salah dan lupa atau lalai itu.

Mengenai mencari keuntungan duniawi dan kelalaian, baik itu untuk
keperluan pribadi ataupun bersama, apa hubungannya dengan hal-hal yang
termasuk kelalaian? Bukankah setiap aktivitas dalam hidup manusia
berpotensi untuk melalaikan manusia dari mengingat Allah swt? Lalu
mengapa sifat lalai seolah-olah diidentikkan dengan usaha berdagang atau
berjual-beli dan mencari keuntungan materi? Bukankah profesi sebagai
dokter, pegawai, petani bahkan pengangguran sekalipun berpotensi
melakukan kelalaian?

Jika kita berfikir secara logika, memang benar bahwa semua aktivitas
manusia berpotensi untuk melalaikan mereka dari mengingat Allah swt, akan
tetapi bahwa sebagian ulama menyifati usaha perdagangan dan jual-beli
sebagai urusan dunia yang paling besar pengaruh buruknya dalam
menyibukkan dan melalaikan manusia dari mengingat Allah swt. (Fath Al-
Qadir 4/52) Seperti firman-Nya dalam al-Quran: “Laki-laki yang tidak

dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dari mengingati
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Allah, dan dari mendirikan sembahyang, dan dari membayarkan zakat.
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan
menjadi goncang.” (QS. An-Nur: 37)

Lalu, bagaimana dengan hal-hal pada zaman modern ini yang membuat
seseorang itu melakukan kelalaian selain berdagang atau berjual-beli?
Perkara-perkara yang tidak ada pada zaman Rasulullah sekarang terjadi di
zaman ini seperti halnya tiktok, instagram, facebook, dan lain-lain yang
berhubungan dengan gadget/smartphone. Tersebut juga yang merupakan alat
atau permainan yang bisa membuat manusia lalai dari mengingat Allah swt.
Hal ini dapat kita definisikan dalam permainan atau senda gurau dunia yang
tertulis dalam kalimat lahwun atau lahwa al-hadis di dalam al-Quran. Dan
redaksi tersebut merupakan salah satu yang ada di dalam makna kalimat al-
Lahwu yang akan penulis teliti dalam penelitian ini. Inilah sebab pemilihan
judul penulis yang berjudul “Makna Kata Al-Lahwu dan Derivasinya dalam
Al-Quran (Kajian Tafsir Maudhu’i)”.

Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah penelitian ini adalah pada makna kata sell
menurut Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya Al-Jami’ li Ahkam al-Quran
dan menurut Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya Tafsir Al-

Munir dan menurut tafsir-tafsir yang lain baik tafsir-tafsir klasik maupun

yang kontemporer, sebagai perbandingan syarah ayat atau makna kata

yang berkaitan dengan al-lahwu. Disamping itu, penulis menelusuri kata
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yang berkaitan makna kata [sl'] dalam Mu’jam Mufahras li Alfazh al-
Quran karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi terdapat 16 ayat yaitu, [ sl]
memiliki 1 ayat: Al-Jumu’ah:11. Sedangkan redaksi lainnya adalah [ s!]
yang memiliki 5 ayat: Al-Hadid:20, Muhammad:36, Lugman:6, Al-
Ankabut:64, dan Al-An’am:32, ['s] memiliki 4 ayat: Al-Jumu’ah:11,
Al-Anbiya’:17, Al-A’raf:51 dan Al-An’am:70, [<5] memiliki 1 ayat:
Abasa: 10, [42¥] memiliki 1 ayat: Al-Anbiya’:3, [~s¢h] memiliki 1 ayat:
Al-Hijr:3, [~«¢5] memiliki 1 ayat: An-Nur:37, [+<<] memiliki 1 ayat: Al-
Munafiqun:9, dan [-SV] memiliki 1 ayat: Al-Takatsur:1.>

Adapun berkaitan batasan ayat dalam penelitian ini, penulis tidak
membatasi ayat-ayat yang berkaitan al-lahwu dan menganalisa semua
kata yang berkaitan dengannya.

Dan ayat-ayat tersebut penulis membatasi penafsiran kepada empat
tafsir. Yaitu, Tafsir Al-Thabari oleh Abu Ja’afar Ath-Thabari, Tafsir
Jami’ 1i Ahkam al-Qur’an oleh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Munir oleh
Prof. Dr. Wahbah Al-Zuhaili, dan Tafsir Fi Zilali al-Quran oleh Sayyid
Quthb. Dan alasan pemilihan tafsir adalah seperti berikut.

Kitab-kitab tafsir mutagaddimin (klasik):
Tafsir Al-Thabari karya Abu Ja’afar Ath-Thabari karena merupakan
tafsir klasik yang menjadi referensi utama dalam penelitian ini, untuk

mencari penafsiran-penafsiran mengenai derivasi makna kata al-lahwu.

* Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Quran, (Kairo: Darul

Hadits), hal. 653.
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Tafsir Al-Qurthubi karya Imam Al-Qurthubi karena juga merupakan
tafsir klasik dan tafsir bi al ma’tsur, yaitu tafsir yang menafsirkan
berdasarkan pendapat Nabi saw, para sahabat, dan para tabi’in
Kitab-kitab tafsir mutaakhirin (kontemporer):

Tafsir Al-Munir karya Prof. Dr. Wahbah Al-Zuhaili karena tafsir beliau
merupakan tafsir kontemporer yang mana penulis membahas contoh-
contoh yang berkaitan al-lahwu pada masa kini. Tafsir beliau juga
menafsirkan lafaz-lafaz Allah perkata.

Tafsir Fii Zilali al-Quran karya Sayyid Quthb karena tafsir beliau juga
merupakan tafsir kontemporer, sebagai referensi tambahan serta
perbandingan jika ada.

Rumusan Masalah

a. Apa makna kata al-lahwu di dalam al-Quran?

b. Bagaimana derivasi pemahaman terhadap makna kata al-lahwu

dalam kehidupan manusia saat ini?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mencapai tujuan
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui makna kata al-lahwu di dalam al-Quran.
b. Untuk mengetahui derivasi pemahaman terhadap makna kata al-
lahwu dalam kehidupan manusia saat ini?

Kegunaan Penelitian



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng yo AJIsIaAruq) dTwEls] 31elS

27

Penulisan ini diharapkan menjadi tambahan referensi bagi para
pengkaji al-Quran dalam mengungkap kandungan ayat-ayat al-Quran
mengenai makna kata al-lahwu secara detail dan penafsiran ayat-
ayat tersebut.

Untuk mengetahui derivasi dan tema-tema yang terkandung dalam
makna kata al-lahwu.

Sebagai bahan atau dalil mengenai perkara-perkara yang dapat
melalaikan seseorang dari mencari ridha Allah swt.

Sebagai kontribusi untuk meningkatkan kembali minat kaum
muslimin dalam mengembangkan keilmuan Islam khususnya di
bidang kajian al-Quran.

Untuk mengembangkan wawasan dan kreatifitas penulisan dalam

suatu bidang penelitian.

Tinjauan Kepustakaan

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian tentang penafsiran makna kata al-

lahwu secara mendalam berserta derivasi dan tema-tema makna kata tersebut

belum ditemukan. Hanya saja terdapat beberapa pembahasan yang penulis

temukan adalah:

1.

Pemahaman Lahwu Al-Hadis Perspektif Abdul ‘Aziz Bin Abdullah Baz
dan Yusuf Al-Qardhawi, tesis karya Dede Sulaiman mahasiswa Tafsir
Hadis Pascasarjana UIN Suska Riau tahun 2018. Tesis beliau membahas
kata Lahwu Al-Hadis dalam Al-Quran yang mana makna kata lahwu al-

hadis di sini bermaksud nyanyian, dan nyanyian yang dimaksudkan
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bukan termasuk dalam perkataan yang sia-sia. Penelitian ini bersifat

komparatif terhadap fatwa-fatwa Abdul Aziz dan Yusuf Qardhawi.

2. Lahwun dalam Perspektif Penafsiran Indonesia (Studi Komparatif Tafsir
Hamka dan Quraish Shihab), skripsi karya Ahmad Fajeri mahasiswa
Tafsir Hadis Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006.
Skripsi beliau membahas kata lahwun yang mana cenderung terhadap
kata lahw al-hadis dan lahwun wa la’ibun. Sisi perbedaannya adalah
lahw al-hadis lebih cenderung kepada hiburan yang berupa ungkapan
atau lebih identik dengan lagu atau syair. Sedangkan lahwun wa la’ibun
memiliki arti luas yang mencakup seluruh aspek permainan dan senda
gurau yang dilakukan oleh manusia. Skripsi ini bersifat komparatif
kontemporer antara pendapat dari Tafsir Hamka dan Quraish Syihab.

Dari penelitian-penelitian di atas yang penulis jumpai, belum ada
penelitian yang membahas makna kata al-lahwu secara mendalam berserta
derivasi dan tema-tema dari makna kata tersebut.

Sistematika Penulisan
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperlukan

adanya rasionalisasi dan sistematika pembahasan. Oleh karena itu, dalam

penelitian ini penulis akan membagi ke dalam beberapa bab. Adapun
kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

suatu masalah yang dikaji, alasan dalam pemilihan judul, batasan dan
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, penelitian relevan dan sistematika

penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teori yaitu persepsi tentang al-lahwu
yang terdiri dari penegasan istilah-istilah yang berkaitan dengan tema yang
diteliti.

Bab ketiga merupakan metode penelitian, terdiri dari jenis, sifat dan
pendekatan penelitian, sumber data dan teknik analisis data serta metode
penafsiran

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang berupa analisis makna
kata al-lahwu dan derivasinya, yang berisi tema, data dan analisa tentang
pemahaman al-lahwu serta penafsiran-penafsiran berkaitan ayat.

Bab kelima merupakan penutup yang mencakup kesimpulan

penelitian dan saran-saran penulis.
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BAB I
@
i PERSEPSI TENTANG AL-LAHWU
-~
L)
@Pengertian Al-Lahwu

Secara umum al-lahwu merupakan kalimat yang berasal dari kata [ «seb ¢ s¢d

] yang mempunyai arti permainan, senda gurau, bersenang-senang, dan makna

[elllEaEs

innya adalah hiburan, sesuatu yang melalaikan, mempermainkan dan
enyibukkan, yaitu sesuatu yang menyibukkan manusia yang jauh dari manfaat.

al tersebut adalah perkara yang melalaikan dan menyibukkan diri dari

nEﬁ e§sn%|\j|

menjalankan perintah Allah swt.

Makna lahawa [s] secara bahasa adalah bermain [«+l], bersenda gurau,
bersenang-senang. sedangkan al-malaahi (3>W) adalah alat-alat® yang
digunakan untuk bersenang-senang yang berlebihan, tidak bermanfaat berupa
perkataan ataupun perbuatan. la berasal dari dua suku kata, [s¢f] yang artinya

9]
$enda gurau, permainan, atau sia-sia; dan [&as] yang artinya percakapan, cerita

9

@tau pembicaraan.’
++]

8
A~ Al-lahwu adalah segala perkara yang membuat seseorang lalai dalam
=
zmengerjakan sesuatu yang lebih penting, dari makna al-lahwu ini kita harus
(g°]
Ebenar-benar memperhatikan setiap tindakan, karena efek dari hal itu tidaklah
=]
Jnain-main dan dapat mendatangkan azab dari Allah swt. Kata al-lahwu ini
=
?erivatifnya disebutkan sebanyak 16 kali dalam al-Quran, baik dalam bentuk fi i/
9 2]
]
=4
A
@
=
=
4%

£ 4 A.W. Munawwir, him. 1293
® Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhith, (Kairo: Dar al-Hadits,

1429/2008), hal, 1492.

® Kamus al-Ma’ani ‘Arabi-Indunisi, offline.
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madhi atau mudhari’ ataupun masdar’, itulah yang membuat pengamalan dari al-

@)

Jahwu ini menjadi sangat penting.
Sebagian berpendapat bahwa dalam kata al-lahwu, seseorang tidak tau

ahwa ia sedang melakukan sesuatu hal yang melalaikan, dengan kata lain al-

[lwgeldio ye

Jahwu atau lahwun dilakukan dengan tidak sengaja atau ada sesuatu yang

n

snemberi pengaruh sehingga seseorang melakukannya. Menurut Buya Hamka
w
Jahwun adalah senda gurau, dalam artian perbuatan senda gurau anak muda yang

@
%esudahannya menimbulkan rasa sesal.” Sedangkan menurut Quraish Shihab
gnakna kata al-lahwu atau lahwun adalah sesuatu hal yang bersifat melalaikan
seseorang dari hal yang sangat penting. Sementara menurut al-Biga’i makna kata
lahwun adalah segala aktivitas yang bisa membuat lalai yang apabila dilakukan
akan menimbulkan rasa senang sehingga terbuai di dalamnya.’

Dari pendapat di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa al-lahwu
@dalah permainan dan juga senda gurau yang merupakan perbuatan atau tindakan
S

@ang dapat menyebabkan kelalaian pada seseorang baik dalam keadaan sengaja

né_taupun tidak sengaja yang menimbulkan rasa senang terhadap hal tersebut.

B. SJrgenS| Makna Kata Al-Lahwu
=
(1] . - - . - .
3, Sangatlah penting bagi umat yang beriman untuk memahami makna kata ini
g A,
gtaupun ayat-ayat yang menyebutkan kata ini, karena tanpa sadar dapat
9]
§erjerumus ke dalamnya, Allah telah menjelaskan seperti apa itu al-lahwu dan
%]
=)
L;apa—apa saja perkara yang dapat dikatakan termasuk ke dalamnya, hanya saja al-
j=¥]
Quran yang telah Allah berikan terlalu acuh untuk sekedar kembali membacanya.
3
2.
=2
-~
5" " Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam Mufahras li Alfazh al-Quran, (Kairo: Darul Hadits),
hal. 653

8 prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. 9, him. 7184
° M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, vol. 11, Lentera

Hati, Jakarta 2002, him. 114-115
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Bukanlah tanpa alasan di dalam al-Quran menggunakan kata al-lahwu
©

@eserta derivatifnya dalam berbagai tema yang terkandung dalam maknanya, ini
-~
‘mengisyaratkan agar manusia lebih memperhatikan dan mempelajari pesan dan
e

—

‘:j’belajaran yang dibawa oleh kata-kata tersebut dalam kehidupandan dapat juga

dikatakan makna dari kata tersebut merupakan gambaran hidup manusia yang

n

—menunjukkan kecenderungan sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh manusia.

Banyak sekali ditemui orang-orang yang terbuai bahkan ada di antara mereka

¥-eysns

ang tidak tahu apa yang sedang mereka kerjakan, hal ini karena ketidaktahuan

Bl

“nereka dan keengganan untuk mempelajari al-Quran.

Jika dilihat sekarang sangat banyak orang-orang yang lupa dengan waktu,
apakah hal itu disebabkan oleh pekerjaan, liburan, bermain dan sebagainya, tak
jarang hal itu malah membuat lalai untuk beribadah yang mana hal itu sangat
penting, tanpa disadari terus berulang setiap hari melakukan hal itu, yang dapat
@igolongkan ke dalam al-lahwu yang disebutkan dalam al-Quran.

Hal-hal yang demikian bisa terjadi diakibatkan oleh tipisnya keimanan yang

B[S] 2}e

glimiliki di hati yang menyebabkan jauh dari al-Quran dan petunjuk Allah, hal

D

Snilah yang membuat sangat penting memahami dan merenungkan makna dari al-

SIJA
)
=0
=
c

Seperti yang dijelaskan oleh Buya Hamka bahwa seseorang yang melakukan
al al-lahwu ini, mereka akan terbuai olehnya dan hanya penyesalan nantinya
ang tersisa akibat mengikuti nafsu dunia.

Salah satu hal yang sering terjadi sekarang adalah senangnya menghabiskan

e JlieAg ueims jo A3

Svaktu untuk hal-hal yang dapat dikatakan tidak terlalu penting seperti mencari-

ur

?ari kesalahan orang serta mempublikasikannya, duduk berjam-jam di depan

n

handphone ataupun laptop tanpa disadari tidak melakukan apa yang
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diperingatkan oleh Allah, agar tidak lupa diri sehingga melupakan waktu untuk
@

-Beribadah kepada Allah, hal demikian dapat terjadi karena tidak patuh bahkan

Qo
-~
facuh dengan peringatan-peringatan yang diberikan-Nya dalam al-Quran.
e
. ;Penafsiran Indonesia Ayat-ayat Al-lahwu Berdasarkan Derivasinya
= Kata yang berkaitan [ sl] dalam Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Quran karya
=
Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi terdapat 16 ayat yaitu:
w
. [s%] memiliki 1 ayat:
=
> QS.Al-Jumuwah:11
=
c
25 25 553 5 ,@.U\ el B G Wt 3885 @) LS gl 5T 52 sk i
(11) &35

Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan (Muhammad sedang berdiri
(berkhutbah. Katakanlah, ‘Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada

permainan dan perdagangan, ' dan Allah pemberi rezeki yang terbaik.

[s¢] memiliki 5 ayat:

QS. Al-Hadid:20
cail e 8 sV Ul o FiK 1Ky sauss ts 35 o Sl B GF el

Gs Olgys alll s aj,a,'uj Lad e 5{&\ 3 Lt 005 ¢ Falad 315 st ‘g L8 LS

nery wisey JireAg ueing jo AJISIQAIU) dIWER[S] 3)€1§
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Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan
senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta
berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani, kemudian tanaman itu menjadi
kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di
akhirat nanti ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta ridhaan-

Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.

QS. Muhammad:36
(36) 05 280 ¥s a5t 2Kk 1,455 Ll By5 3805 <0 3 B

Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau.
Jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala

kepadamu, dan dia tidak akan meminta hartamu.

QS. Lugman:6
Igh Ve 1 O A g e i b s 20 e ) B R 20 0 g

(6)
Dan di antara manusia (ada orang yang mempergunakan percakapan
kosong untuk menyesatkan (manusia dari jalan Allah tanpa ilmu dan
menjadikan olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang

menghinakan.

QS. Al-Ankabut:64
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< °

(64) 354135 156 5 bl 4 531 930 O3 a3 390 ) G B i U

Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya

mereka mengetahui.

QS. Al-An’am:32

P @ -

(32) Oylas5 61 885 ol 52 580 9305 305 & Y S0 Sd g

Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan ddan senda gurau.
Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang

bertakwa. Tidakkah kamu mengerti? .

['s¢] memiliki 4 ayat

QS. Al-Jumu’ah:11

JERIAEY

o iy 5D oag gl o e D Lo b L6 8855 W) 10 g

(11) &35
Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan (Muhammad sedang berdiri

(berkhutbah. Katakanlah, ‘Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada

permainan dan perdagangan,’ dan Allah pemberi rezeki yang terbaik.

QS. Al-Anbiya’:17
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P [

(17) Gukes B3) C 20 303N 1380 Jn5

Seandainya Kami hendak membuat suatu permainan (istri dan anak,
tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami, jika Kami benar-benar

menghendaki berbuat demikian.

QS. Al-A’rafi51
5 Ug 18 et B8 150 LS AL 306 B A 2gis s g 2gns Wi

(51) 9dsZ BT

(Yaitu orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan dan
senda gurau, dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. Maka pada
hari ini (kiamat, kami melupakan mereka sebagaimana mereka dahulu
melupakan pertemuan hari ini, dan karena mereka mengingkari ayat-ayat

kami.

QS. Al-An’am:70

o U o0 S G sk et O 55 G e s s 2ghs biE) 3
e S 1 1S Gl 0 S Gl dep ¥ Qe 9 Jas B gk s s oD 03

(70) 535885 188G 1l Sz oo

Tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan

dan senda gurau, dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia.
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Peringatkanlah (mereka dengan Al-Quran agar setiap orang tidak
terjerumus (ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak ada
baginya pelindung dan pemberi syafaat (pertolongan selain Allah. Dan jika
dia hendak menebus dengan segala macam tebusan apa pun, niscaya tidak
akan diterima. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan (ke dalam
neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Mereka mendapat minuman
dari air yang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka

dahulu.

[=¢£5] memiliki 1 ayat:

QS. Abasa:10

(10) b = <6

Engkau (Muhammad) malah mengabaikannya.

[4:2¥] memiliki 1 ayat:

QS. Al-Anbiya’:3

o

£ % Ss 72
|

i ’:”2/ s gi s s L),;IL &l:sj\ 6}3&3‘ \)j;jj (i_é_’;jlé :\;@‘g

s go%

(3) bypat 1505 552 5508

Hati mereka dalam keadaan lalai. Dan orang-orang yang zalim itu
merahsiakan pembicaraan mereka, “orang ini (Muhammad) tidak lain
hanyalah seorang manusia (juga) seperti kamu. Apakah kamu menerima

(sihir) itu, padahal kamu menyaksikannya?.

[~¢¢L] memiliki 1 ayat:
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QS. Al-Hijr:3

(3) dsalag So3ad 4els R \jtfu A3

Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan
dilalaikan oleh angan-angan (kosong mereka), kelak mereka akan

mengetahui (akibat perbuatannya).

[~¢2¢5] memiliki 1 ayat:

QS. An-Nur:37
Soolfl as LIEE Uy O 38 S S HB)5 DI 33 e 5 V5 S el ¥ s,
(37) =35

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli
dari mengingati Allah, dan dari mendirikan sembahyang, dan dari
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati

dan penglihatan menjadi goncang.

[#s¢L] memiliki 1 ayat:

QS. Al-Munafiqun:9

%

(9) Syt 2 BI85 S5 ooy g 1 53 2 LSANHT Vg 20l Gl ¥ T 0

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta benda dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat

demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.
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[#S3'] memiliki 1 ayat:

QS. Al-Takatsur:1.*

(1) 588 gl

Bermegah-megah telah melalaikan kamu.

D. adits-hadits Berkaitan Al-Lahwu

Hadits Shahih Bukhari

nB!a_-exst NIn Y!lw eydido yeH @ o

E.

LR cagl BB SR e BB IR s (il 23 82 s Ol 2 el Bs

% 086 L Lpuvlmju&m\dtpm\ng)@y\w S di i o5 @

g0 %

PEJE ARG 3 s 0E  GAD E o ame BT Bles Whs iy A i Bl
o et g e d W T oy oy de B0 o B0 0025 i g Gl 2t 68

2% HAWa T A S W N 27 AT
U RS B aad) ) 508 195000 O ]

ery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdATU) dDTWER[S] d1e1§

“1° Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam Mufahras li Alfazh al-Quran, (Kairo: Darul Hadits),
hal. 653.
! Muhammad bin Ismail bin lbrahim, 47 Jami’ Ash Shahih, Dar Ash ‘Ab:Kairo, juz 7, him 28,
no hadits 5162
12 1bid, juz 7, him 36, no hadits 5190
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P
e

S el 07 “_ o4 o~ w  od - w (oi - P A /~?/o . Lo a0 Fei_ o 7 .
AR B cane B2 LA B el 8 ¢ e O (R Sl B Sl s

N

\’ji@;f;ggij&\uuigﬁ\éiéjﬁc%ﬁiﬁ‘yj

z =

&

13,;@\ Sz w,;.\ 220 ad g@\i\ 53815386 3

Hadits Shahih Muslim
aaile B JB )l o 9 8 Ol ol o8 s el g ) gl el gl Susg
3 5L Ok Ay = G Ol e psk ol wde A om &1 Jsey el 18 A

G T o ek e Al BT Sy gy —dey ade ) Lom A ooyt

" el ey ) Bk ) 06 15,6506 L st gl LT 0T

Hadits Sunan Abi Daud
puﬁTs-jbjL}.J%ﬁdoﬁ)\wébﬂ)wdfmwbﬁ»”@ﬁwwL-;‘.x}

ISl sy hing 4 (Ml o amio (3 it Al 1 R B B Al gl ks

3 Ibid, juz 7, him 48, no hadits 5236
4 Abu Al Husain Muslim, Al Jami’ Ash Shahih Al Musamma Shahih Muslim, Dar Al

Afaq:Beirut, juz 3, him 22, no hadits 2101
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lasifikasi Al-Lahwu

Al-Lahwu Bermakna Lalai

(1) #& gi

I'I'I
Ny wisey] _.}ng{g_\uenxg JO AJ1SI9ATU) DTWIR[S] 3)BIG

> Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Dar Al Kitab: Beirut, juz 2, him 302, no hadits 2515
16 Ahmad bin Syuaib Abdurrahman An Nasai, Al Mujtabi Min As Sunan, juz 3, him 145, no
hadits 1595

" Ibid, juz 6, him 135, no hadits 3383
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“Bermegah-megah telah melalaikan kamu.”

Banyak ahli berbeda pendapat mengenai ayat yang berkaitan lalai dalam

akna kata al-lahwu. Qatadah berpendapat, yaitu berbangga diri dengan

llwp1diodeH @

Zkabilah-kabilah dan karib kerabat. Sementara Adh-Dhahhak berpendapat, yaitu

n

-dilalaikan oleh kesibukan mencari mata pencaharian dan niaga. Dikatakan, Luhita
»
San kadza (engkau dilalaikan dengan hal demikian) dengan harakat kasrah. *®

w
=

; Redaksi al-haa dari makna kata al-lahwu yang dimaksud dalam kalimat ini
%anyak yang bermaksud lalai dari mengingat Allah disebabkan oleh pekerjaan
mencari kesenangan dunia atau harta, dan juga anak. Menjelaskan makna lalai
secara khusus dalam hal berdagang atau berniaga akan merugikan manusia jika
berlebihan. Dan Allah swt telah menegaskan peringatan kepada hamba-Nya

untuk sentiasa mengingat-Nya, menyadarkan kembali dari kelalaian dan

%etidaktahuan. Sedangkan hati-hati manusia tidak lepas dari kata lupa dan lalai,

-5}

Firman Allah “2:s8 La¥” “Hati mereka dalam keadaan lalai”, yaitu hati mereka
92}

8 : . : : .

Halai dan berpaling dari merenungi, memerhatikan dan memahami makna al-

uran.®

g5 2

(9) Oyt 12 DG,0 5 el 225 1 35 32 1S3 g 1t 8 Y T il

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta benda dan anak-

nakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat

emikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.

nery wisedpjlieds uej[ng jo AJIsIaAr

18 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Al-Jami’ Ii Ahkam al-Quran, (Jakarta, Pustaka Azzam: 2009),

jilid 20, him 683

9 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Jakarta, Gema Insani: 2016) jilid 9, him 35
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Ibnu Abbas mengatakan orang-orang yang berusaha mengumpulkan harta
@
@an tidak memperdulikan bagaimana mereka akan mendapatkannya apakah jalan
-~

‘mendapatkan harta diridhai Allah atau tidak. Kemudian mereka setelah
e

—

gnendapatkan harta berbangga kepada orang-orang yang taat kepada Allah,

kemudian harta yang mereka dapat dihamburkan ke jalan yang tidak disukai

=
Allah.?

w

5 Memang dianjurkan untuk berusaha di dunia, dalam mencari rezeki dan
5

QO

-pemperoleh rezeki baik harta maupun anak, hanya saja hal demikian tidak
=

“melalaikan dalam mengingat Allah. Adapun akibat dari sikap lalai tersebut
termasuk dalam kalangan orang-orang yang rugi di akhirat.

2. Al-Lahwu Bermakna Senda Gurau
21 AT I R Ll }éo"xa; 86, % o8 o wmof 4 (LT SN 3
(36) :Kgl 1S V3 2551 4SS 194553 1508 Ol3 5815 S I B g

”Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau.

jels

Jika®kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu, dan

Is]

dia ﬁdak akan meminta hartamu.”

I

Quraish Shihab menjelaskan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan

QA}1SIdATIU D

enda gurau. Permainan yang tidak ada tujuan dan senda gurau yang
enimbulkan kelalaian sehingga terlupakan sesuatu hal yang lebih penting,
erbanding terbalik dengan kehidupan akhirat, untuk mereka yang senantiasa

engingat kehidupan dunia ini adalah ladang amal dan jihad.??

Ny wisey piedgueiss

20 prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. 9, him. 7184
21 0S. Muhammad: 36
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, vol. 13

Lentera Hati, Jakarta 2002, him 161
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Firman-Nya, “wa laa yas’akum amwalakum” (dan Dia tidak akan meminta
©

ﬁarta-hartamu) maknanya bahwa Allah sama sekali tidak akan meminta harta-
-~

‘harta kamu untuk diri-Nya, Allah Maha Kaya, akan tetapi Allah hanya meminta

e
;bntuk menafkahkan sedikit hartamu untuk dirimu sendiri.?®
= Buya Hamka menafsirkan al-lahwu yang bermaksud senda gurau yakni
=
—perbuatan anak muda, yang setelah bersenda gurau akan timbul rasa sesal, karena
w
hagi orang-orang berakal mereka akan merasakan sendiri setelah bersenda gurau
2
L i 24
-fanya penyesalan yang tersisa.
® _
3. Al-Lahwu Bermakna Permainan
G s g Sl s sl ce se 0 K U o WG 855 W) Ll i TS g5
(1)

“Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera

ERE

enuju kepadanya dan mereka tinggalkan (Muhammad sedang berdiri

erkhutbah. Katakanlah, ‘Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan

dTwg|s]

8

an perdagangan,’ dan Allah pemberi rezeki yang terbaik.”

Al-lahwu atau lahwan pada ayat ini ditafsirkan oleh Wahbah az-Zuhaili

Ug1Ins jo A31s19A1u

ebagai setiap jenis pekerjaan, diantaranya gendang dan alat musik atau

BAS

emacamnya. Obat ampuh dari lahwun ini adalah sebagaimana disampaikan oleh

X

abi Muhammad dalam khutbahnya, pahala di sisi Allah lebih baik untuk dikejar

agi orang-orang yang beriman daripada lahwun dan perdagangan. Karena pahala

NenIAUISeY

23 -
Ibid,
24 prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. 9, him. 7184
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dari Allah itu hag, benar dan kekal, sementara lahwun dengan segala jenisnya itu
@

-hanyalah kesenangan yang fana, tidak dipandang sedikitpun oleh Allah Ta’ala.”

-~
4. Al-Lahwu Bermakna Percakapan Kosong

% 1 <4 < s o . @ . St s s
(0) Engh N2 1 gl A Wiy e 8 ) ot 08 el ot 38 s G A s

“Dan di antara manusia (ada orang yang mempergunakan percakapan
osong untuk menyesatkan (manusia dari jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikan

lok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan.”

NEBIYEN SRS NIN N!Iw eyd

Qurthubi mengatakan bahwa Mujahid mengartikan lahwa al-hadits dalam
ayat tersebut adalah nyanyian dan hal-hal yang bathil, sementara Hasan berkata
maknanya adalah musik dan nyanyian, begitupun dengan Ibnu Umar
mengartikannya dengan musik dan nyanyian.?®
Imam Syaukani dalam Fathu al-Qadir berkata: Lahwal hadits adalah segala

esuatu yang dapat melalaikan dari kebaikan, bisa berupa nyanyian, musik

[s121E1S

”@brolan kosong/ bohong dan tiap-tiap yang ada padanya kemungkaran.?” Adapun
?alam Tafsir Tanwiirul Migyas, dikatakan: la (lahwal hadits) adalah omongan
-

ang bathil, buku-buku kurafat dan juga berarti nyanyian.*

Al-Lahwu Bermakna Acuh/Abai

10y 35 2% =56

“Engkau (Muhammad) malah mengabaikannya.”

nepy wisey JiIeAg ueing joA1

?* \Wahbah az-Zuhaili, Ibid, jil. 28, hal. 554.

% 1mam Al Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Pustaka Azzam, Jakarta: 2009, jil. 14, him. 127
*” Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, juz 4, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1414 H), hal 226
*® Ibnu ‘Abbas, Tafsir Tanwiirul Migyas, (Lebanon: Dar al-Kutub al-<Ilmiyyah), hal 254
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Qurthubi menafsirkan dalam tafsirnya, maksudnya kamu memalingkan
@
m%ajahmu darinya dan sibuk dengan orang lain. Ayat tersebut berkaitan dengan
-~

‘yat sebelumnya yaitu pada firman Allah swt “Padahal tidak ada (celaan)
e

—

;étasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman)”, maksudnya, tidak

Jmendapat petunjuk orang kafir ini dan tidak beriman. Kamu hanyalah seorang
=
-dtusan. Kamu hanya bertanggung jawab untuk menyampaikannya. Firman Allah

w
+Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera” untuk menuntut
=

%mu karena Allah, “Sedang ia takut”, maksudnya adalah takut kepada Allah.

Q
=Maka kamu mengabaikannya”.*°

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

2 hid,
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BAB |11

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan panduan untuk penelitian yang akan

ilakukan. Metode penelitian akan menguraikan cara kerja penelitian secara

ieseluruhan. Penelitian ini  akan menggunakan paradigma penelitian
=
Jkualitatif. Menurut M. Aslam Sumhudi, “Penelitian kualitatif adalah cara
Q
m%eneliti yang lebih banyak memanfaatkan dan mengumpulkan informasi

(=
dengan cara mendalami fenomena yang diteliti.

9930

Kajian proposal ini berdasarkan atas kajian pustaka. Oleh karena itu
penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka (library research)® yaitu
penelitian yang berusaha menghimpun data dari khazanah literatur sebagai objek
utama analisisnya.
U) - -y .
sSubjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah pemahaman para mufassirin pada makna

ata al-lahwu yang mana penulis menggunakan metode pemahaman tafsir

u) Jwejsy a3

%naudhu’i (tematik) yaitu ayat-ayat yang berkaitan tentang al-lahwu beserta
gﬁerivasinya dalam al-Quran. Penulis tidak membatasi ayat-ayat tersebut dan
D@enganalisi semua ayat yang berkaitan al-lahwu. Di samping itu, penulis
Enenelusuri kata yang berkaitan makna kata [sel!)] dalam Mu’jam Mufahras li
ﬁAIfazh al-Quran karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqgi terdapat 16 ayat yaitu,
7[:;415\] memiliki 1 ayat: Al-Jumu’ah:11. Sedangkan redaksi lainnya adalah [s¢l]
Zang memiliki 5 ayat: Al-Hadid:20, Muhammad:36, Lugman:6, Al-Ankabut:64,

5an Al-An’am:32, ['s¢] memiliki 4 ayat: Al-Jumu’ah:11, Al-Anbiya’:17, Al-

% M. Aslam Sumhudi, Komposisi Desain Riset, (Jakarta : PT. Ramdhani, 1991), him. 38.
*! Sutrisno Hadi, Metodologi Research( Jakarta : Andi Offset, 1997 ), hal. 9.
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>

raf:51 dan Al-An’am:70, [<£] memiliki 1 ayat: Abasa:10, [42¥] memiliki 1

yat: Al-Anbiya’:3, [~¢¢] memiliki 1 ayat: Al-Hijr:3, [~¢5] memiliki 1 ayat: An-

bl @

L9 )

Nur:37, [SeXi] memiliki 1 ayat: Al-Munafiqun:9, dan [~S'] memiliki 1 ayat: Al-
akatsur:1.%
-umber Data
Sumber Data Primer
Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah kitab berikut ini:
a. Tafsir Al-Thabari oleh Abu Ja’afar Ath-Thabari
b. Tafsir Jami’ li Ahkam al-Qur’an oleh Imam Al-Qurthubi
c. Tafsir Al-Munir oleh Prof. Dr. Wahbah Al-Zuhaili
d. Tafsir Fi Zilali al-Quran oleh Sayyid Quthb.
2. Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah semua

kitab-kitab tafsir yang berkaitan ayat dan yang menjadi referensi pendukung

dalam penelitian ini.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research),

JAIU) OI
SZaATUN O

aka teknik pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan dokumentasi,
aitu dengan merujuk kepada kitab Mu’jam dalam menentukan ayat tentang [sel!']

ang memiliki beberapa derivasi dalam al-Quran. Selanjutnya peneliti menukil

ueyng Jo 431

éberagam interpretasi (penafsiran) dari kitab-kitab tafsir lintas generasi, baik

o8]
H:mutaqaddimin maupun mutaakhkhirin untuk memperdalam kajian makna kata al-

b |

$ .
4ahwu ini.

nery w

*> Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam Mufahras li Alfazh al-Quran, (Kairo: Darul Hadits),

hal. 653.
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Adapun teknik analisa pada penelitian ini adalah pertemaan (maudhui)
@

miﬁwengumpulkan seluruh redaksi yang berkaitan kata al-lahwu dan mengkaji
-~
‘makna yang terkandung dalam kata tersebut, dan membahas penafsiran kata
e

—

;ﬁersebut berdasarkan penafsiran-penafsiran para mufassir. Kemudian peneliti

Jmelakukan pengembangan analisa penafsiran ayat seputar al-lahwu menurut
=

-empat tafsir seperti yang peneliti tulis di atas.

w

‘Metode Penafsiran

=

; Istilah ‘tafsir' merujuk kepada Al-Qur'an sebagaimana tercantum di dalam
%yat 33 surat Al-Furgon: "Tiadalah kaum kafir itu datang kepadamu membawa
sesuatu yang ganjil seperti meminta Al-Qur'an diturunkan sekaligus dalam
sebuah kitab melainkan Kami mengalahkannya dengan menganugerahkan
kepadamu sesuatu yang benar dan penjelasan (tafsir) yang terbaik”. Pengertian

inilah yang dimaksud dalam Lisan al-'Arab Dengan “kasyf al-mughaththa"

¢penjelasan sesuatu yang tertutup. Dan "tafsir” ialah penjelasan maksud yang

e

%ukar dari suatu lafal.*®
92}
Pengertian ini pulalah yang diistilahkan oleh para ulama tafsir dengan "al-

hah wa al-tabyin" (penjelasan dan keterangan)*. Di dalam kamus bahasa

) opure|

ndonesia, kata 'tafsir' diartikan dengan "keterangan atau penjelasan tentang ayat-

ISIDA

yat Al-Qur'an"®*. Terjemahan Al-Qur'an masuk ke dalam kelompok ini. Jadi

38,43

fsir Al-Qur'an ialah penjelasan atau keterangan terhadap maksud yang sukar

emahaminya dari ayat-ayat Al-Quran. Dengan demikian menafsirkan Al-

196
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= bnu Manzhur, Lisan Al-Arab, (Bairut: Dar Shadir) hal. 55
g ¥ Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin, Cetakan Pertama, (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadist),
1, hal. 13
> Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Pertama, (Jakarta: Balai Pustaka) hal.
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Qur'an ialah menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit
@

“pemahamannya dari ayat-ayat tersebut.*®

-~

©  Dalam metode penafsiran penulisan ini, penulis menggunakan metode tafsir
e

;Eematik, atau yang dikenal dengan tafsir maudhui.

ncine La jpudis a0y g s 5} A e a1 A LY) il 4 sk LAY s
- Lead O ) aualia g Lgia & jidiall aSall Lalyiin
o

5

#Metode penafsiran yang digunakan oleh mufassir karena tidak ditafsirkan oleh
py)

llah SWT sebagai pemilik ayat, yang membahas tentang satu tema dan

s |

ditafsirkan bersama-sama juga mengistinbatkan hukum yang musytarak sehingga

tercapai tujuan yang dikehendaki oleh Alquran tersebut."”

Intinya yakni di mana seorang mufassir mengumpulkan ayat-ayat di bawah

suatu topik tertentu kemudian ditafsirkan. Al-Farmawi di dalam kitab al-Bidayah

=)

al-tafsir al-Maudhu'i secara rinci mengemukakan cara kerja yang harus

itempuh dalam menyusun suatu karya tafsir berdasarkan metode ini. Antara lain

IATe[SRa)e)

dalah sebagai berikut:

Memilih atau menetapkan masalah Al-Quran yang akan dikaji secara
maudhu'i (tematik).

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, ayat Makkiyah dan Madaniyyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab an-

Nuzul.

nery wisey JureAg ueing yQ AJIsI2AI|R) 2

*® Dr. Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Ayat-Ayat Yang Beredaksi Mirip Di Dalam Al-

Qur’an, (Pekanbaru, Fajar Harapan: 1993) him 29.
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Mengetahui kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna,
dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun  ayat-ayat yang mengandung  pengertian  serupa,
mengkompromikan antara pengertian ‘am dan khas, antara yang muthlag dan
yang mugayyad, menyingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat Nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau
tindakan pemeriksaan terhadap sebagian ayat kepada makna yang kurang
tepat.

Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Alquran terhadap

masalah yang dibahas.*

* Ibid,
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

esimpulan

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyimpul kesimpulan penting,
yaitu:
Makna kata Al-lahwu dalam al-Qur’an memiliki lima pengertian yaitu lalai,
senda gurau, permainan, percakapan kosong, dan acuh. Metode yang penulis
gunakan adalah metode tematik, yang mana penulis menghimpunkan semua
ayat-ayat yang berkaitan Al-lahwu kemudian mengkelompokkan ayat-ayat
tersebut menjadi tema. Adapun yang dimaksud penekanan pada makna kata
ini adalah al-lahwu yang bermakna lalai, karena mengandung maksud lalai
yang berbeda-beda, yaitu lalai karena bermegah-megahan, lalai karena angan-
angan, hati yang lalai, lalai karena perniagaan dan lalai karena harta benda dan
anak. Sedangkan al-lahwu yang bermakna senda gurau, permainan,
percakapan kosong dan acuh tidak mempunyai penekanan atau makna khusus.
Adapun derivasi lafaz al-lahwu dalam kehidupan sosial yang berkaitan dengan
lalai banyak sekali. Antaranya adalah penggunaan media sosial yang mana
jumlah persen pemakaian gadget dari 2018-2019 naik menjadi 13%-15%
sekitar 17-20 juta. Terlalu banyak waktu yang dihabiskan dengan kelalaian
tanpa hal-hal yang berfaedah di dalamnya. Di Indonesia 40% rakyat yang
berada dalam jalur perdagangan, di sini terlihat banyaknya manusia yang
berlomba-lomba berdagang, bukan karena kurangnya pekerjaan yang ada di

negara ini, tapi banyak yang melihat bahwa dengan berdagang bisa mendapat
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keuntungan berlipat, selain sisi positifnya mampu membuka lowongan
pekerjaan kepada orang lain.
B. SSaran

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar karya tulis ini dapat

lw eljdig YeH @

memberikan sumbangan dan manfaat bagi perkembangan keilmuan pada umumnya

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydiy yey

c

dan=eapat dijadikan rujukan terhadap pembahasan yang penulis teliti. Maka untuk
w

dapgt mengeksplorasi kajian ini lebih mendalam, penelti menyarankan agar

=

pen?gahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat dilanjutkan dalam bentuk
penglitian-penelitian yang baru dan lebih komperehensif.

Semoga dengan tulisan ini juga kita dapat menjauhi sifat-sifat al-lahwu baik
itu dikarenakan lalai atau terlalu banyak dengan senda gurau dan permainan. Begitu
juga dalam percakapan kosong atau nyanyian yang dapat dianggap sia-sia agar
mampu Kita hindari daripada hal tersebut.

Akhirnya hanya kepada Allah hamba serahkan segala urusan, semoga

jels

penélitian ini menambah catatan kebaikan dan berguna kepada masyarakat. Aamiinn.

nery wisey JireAg uejng jo AJISId2AIU) dJTWE]S
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